e-ISSN
DOI: : https://doi.org/10.20884/1.maiyah.2022.1.2.6658

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha
Pembenihan lkan Gurami (Osphronemus Gouramy) di Hatchery Sri
Utama

Analysis of Factors Affecting Revenue of Gouramy Fish (Osphronemus
gouramy) In the Sri Utama Hatchery

Bayu Angie Nugraha®, T. Junaidi?, dan Taufik Budhi Pramono?

luniversitas Jenderal Soedirman, Purwokerto 53122, Indonesia
2Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, Universitas Jenderal Soedirman,
Purwokerto 53122, Indonesia
SLaboratorium Riset, Fakultas Perikanan Dan lImu Kelautan, Purwokerto 53122, Indonesia

*Corresponding author: bayu.nugraha@mhs.unsoed.ac.id

Diterima: 29 Maret 2022; Disetujui: 27 April 2022

ABSTRAK

Ikan Gurami (Osphronemus gouramy) merupakan ikan hasil budidaya air tawar yang digemari dan
memiliki nilai ekonomis penting. Dalam hal ini, Pokdakan Sri Utama berperan sebagai sentra usaha
pembenihan Ikan Gurami. Penelitian ini bertujuan mengetahui seberapa besar pengaruh faktor
produksi dan faktor yang paling berpengaruh terhadap pendapatan usaha pembenihan. Data
dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner dan wawancara mendalam secara sensus kepada 34
responden. Selanjutnya data yang terkumpul dianalisis dengan analisis regresi linear berganda
menggunakan SPSS Versi 25. Hasil uji-t (parsial) dalam penelitian menunjukkan variabel luas kolam
dan bibit berpengaruh secara signifikan sedangkan pakan dan tenaga kerja berpengaruh tidak secara
signifikan terhadap pendapatan. Berdasarkan hasil uji-F (simultan) diperoleh nilai Fp;z,,, Sebesar
19,794 dengan nilai signifikansi 0,000. Secara bersama-sama pendapatan dipengaruhi oleh luas
kolam, pakan, bibit, dan tenaga kerja sebesar 73,2%. Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai
koefisien variabel luas kolam, pakan, bibit dan tenaga kerja berpengaruh secara positif terhadap
pendapatan. Untuk rata-rata pendapatan yang diterima oleh pembudidaya ikan di Sri Utama setiap
bulannya sebesar Rp 4.405.000. Saran yang dapat diambil berdasarkan hasil temuan ini adalah perlu
adanya pembudidayaan cacing sutera (tubifex sp.) sebagai pakan utama. Selain itu hendaknya ada
penelitian lebih lanjut mengenai pola distribusi dan kualitas air di Pokdakan Sri Utama.

Kata Kunci: faktor produksi, Ikan Gurami, pembenihan, pendapatan, Pokdakan.

ABSTRACT

Gouramy (Osphronemus gouramy) was a popular freshwater cultured fish and has important economic
value. In this case, Pokdakan Sri Utama acts as the center of the Gourami fish hatchery. This study
aims to determine how much the effect of production factors and the most affecting factors on hatchery
business income. Data were collected by distributing questionnaires and census-in-depth interviews to
34 respondents. Furthermore, the collected data were analyzed by multiple linear regression analysis
using SPSS Version 25. The results of the t-test (partial) showed that the variable of pond area and
seeds significantly affect while feed and labor do not give significant effect on the income. Based on the
results of the F-test (simultaneous), the F.,,,; value is 19.794 with a significance value of 0.000.
Simultaneously, income is affected by pond area, feed, seeds, and labor by 73.2. Based on the
regression analysis results obtained the coefficient value of the variable pond area, feed, seeds and
labor has a positive effect on income. The average income received by fish cultivators in Sri Utama
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is IDR 4,405,000 per month. In addition, there is further research on distribution patterns and water

quality in Pokdakan Sri Utama.

Keywords: fish farming group, Giant gourami, hatchery, income, production factors.

PENDAHULUAN

Ikan Gurami (Osphronemus
gouramy) merupakan ikan hasil budidaya
air tawar yang digemari dan memiliki nilai
ekonomis penting (Sitanggang, 1990;
Ismail et al. 1999; Kurniawan, 2014;
Pratama, 2018; Arwi, 2020; Sari et al.
2020). Permintaan benih lkan Gurami
(Osphronemus gouramy) terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya (Budiana et
al., 2018). Akan tetapi, kontinuitas produksi
masih sangat terbatas karena proses
pemijahan masih dipengaruhi oleh musim
(Sari et al. 2020). Hal ini tentunya akan
mempengaruhi pendapatan pembudidaya
Ikan Gurami (Osphronemus gouramy).

Pengetahuan  hubungan antara
faktor produksi (input) dan hasil produksi
(output) sangat penting (Soekartawi,
2003). Faktor pendapatan  sangat
dipengaruhi oleh faktor produksi dan hasil
produksi pada kegiatan budidaya ikan
(Fahrudin, 2018). Umumnya faktor
produksi yang mempengaruhi hasil
produksi adalah luas lahan, tenaga kerja,
bibit/benih, pakan, dan obat-obatan.
Kemudian, dari hasil produksi (output)
tersebut maka dapat diketahui besarnya
pendapatan yang diterima oleh
pembudidaya ikan atau udang (Takbir, M.,
dan Siang, 2017; Fahrudin, 2018).

Kelompok Pembudidaya Ikan
(Pokdakan) Sri Utama berada di kawasan
minapolitan Kabupaten Banyumas,
tepatnya di Jalan Damaraja, Desa
Singasari, Kecamatan  Karanglewas.
Memiliki luas lahan 7 hektar, kelompok ini
berperan sebagai sentra usaha
pembenihan lkan Gurami (Osphronemus
gouramy). Kelompok ini beranggotakan 34
orang dengan Bapak Slamet Kharir
sebagai ketua. Berbagai prestasi baik
tingkat daerah hingga nasional yang telah

diraih oleh kelompok pembudidaya ikan ini
menunjukkan bahwa eksistensinya tidak
diragukan lagi. Kegiatan usaha
pembenihan di Kelompok Pembudidaya
lkan Sri Utama telah memberikan
pendapatan bagi para anggota. Akan tetapi
faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan dari usaha pembenihan lkan
Gurami (Osphronemus gouramy) belum
pernah diteliti.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada
November 2021 - Januari 2022 di
Kelompok Pembudidaya lkan Sri Utama
Desa Singasari, Kecamatan Karanglewas,
Kabupaten Banyumas. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode studi
kasus. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode sensus dengan
sampel berupa populasi sebanyak 34
orang. Analisis data dalam penelitian ini
dengan alat bantu analisis IBM SPSS V25.

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis Regresi digunakan untuk
mengetahui pengaruh luas kolam, pakan,
bibit, dan tenaga kerja terhadap
pendapatan usaha pembenihan ikan.
Model regresi linear berganda yang
digunakan sebagai berikut:
Y = by + b1 X1 +b,X; + b3 X5+ b X, + e
Dimana:

Y = Pendapatan Petani
Budidaya

by = Intercept atau Konstanta
by, by, b3, b, = Koefisien Regresi

X, = Luas Kolam

X, = Pakan

X3 = Bibit

X, = Tenaga Kerja

e = Standar Error
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Analisis Pendapatan

Analisis pendapatan dalam usaha
pembenihan ikan digunakan persamaan
sebagai berikut:

m=TR-TC

Dimana:

M = Pendapatan Bersih

TR = Pendapatan Kotor/ Total

Revenue (Rp)
TC = Total Biaya/ Total Cost (Rp)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis regresi linear berganda
memiliki  tujuan  untuk  mengetahui
pengaruh dua atau lebih variabel
independent (X) terhadap variabel
dependent (Y). Pada penelitian ini, faktor-
faktor produksi disebut sebagai variabel
independent (X). Faktor-faktor yang diteliti
antara lain Luas Kolam (X1), Pakan (X2),
Bibit (X3), dan Tenaga Kerja (X4). Faktor
produksi tersebut diambil sebagai variabel
independent berdasarkan wawancara pra
penelitian bersama dengan narasumber
yang mana dalam hal ini adalah Ketua dari
Pokdakan Sri Utama. Faktor produksi
tersebut kemudian dianalisis pengaruhnya
terhadap variabel dependent berupa
Pendapatan (Y) menggunakan alat bantu
analisis regresi linear berganda yaitu IBM
SPSS V.25.

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas IBM SPSS V.25
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Hasil Uji Multikolinearitas

Hasil analisis uji multikolinearitas
menggunakan IBM SPSS V.25
menunjukkan  nilai  Tolerance  untuk
variabel Luas Kolam (X1) sebesar 0,391,
Pakan (X2) sebesar 0,414, Bibit (X3)
sebesar 0,329, dan Tenaga Kerja (X4)
sebesar 0,413. Kemudian nilai VIF untuk
variabel Luas Kolam (X1) sebesar 2,557,
Pakan (X2) sebesar 2,417, Bibit (X3)
sebesar 3,040, dan Tenaga Kerja (X4)
sebesar 2,422. Menurut Imam Ghozali
(2011), tidak terjadi gejala multikolinearitas
pada data jika nilai Tolerance > 0,100 dan
nilai VIF < 10,00. Berdasarkan keterangan
tersebut, maka dapat disimpulkan tidak
ada gejala multikolinearitas pada data
(Tabel 1).

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil analisis uji
heteroskedastisitas menggunakan IBM
SPSS V.25 menunjukkan titik-titik yang
tidak berpola dan cenderung acak.
Menurut Imam Ghozali (2011), tidak terjadi
heteroskedastisitas pada data jika tidak
ada pola yang jelas (bergelombang,
melebar kemudian menyempit) pada
gambar  scatterplots, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y. Berdasarkan keterangan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa

Coefficients?

Standardiz
Unstandardized ed Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
(Constant) 2.816 1523 1'34 075
Luas Kolam 3.18
(X1) 441 .138 490 7 .003 .391 2.557
Pakan (X2) -218 219 149 oo 326 414 2417
Bibit (X3) 671 215 522 3'711 004 320 3.040
Tenaga
Kerja (X4) .025 .155 .024 .163 .872 413 2.422
a. Dependent Variable: Pendapatan ()
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Scatterplot

Dependent Variable: Pendapatan (Y)

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas IBM SPSS V.25

tidak ada gejala heteroskedastisitas pada
data (Gambar 2 ).

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Bentuk persamaan regresi linear

berganda yang didapatkan dari hasil
analisis regresi linear berganda adalah
sebagai berikut:
Y = 2,816 + 0,441X, — 0,218X, +
0,671X3; + 0,025X, + ¢

Terdapat hasil dari perhitungan
menggunakan IBM SPSS V.25, nilai dari
variabel Luas Kolam (X1) terhadap
Pendapatan (Y) sebesar 0,441, nilai dari
Pakan (X2) terhadap Pendapatan (Y)
sebesar -0,218, nilai dari Bibit (X3)
terhadap Pendapatan (Y) sebesar 0,671,

berlawanan, peningkatan penggunaan
pakan justru menyebabkan menurunnya
pendapatan. Hal ini dikarenakan Pokdakan
Sri Utama belum dapat membudidayakan
Cacing Sutera (Tubifex sp.) yang memiliki
harga cukup tinggi atau memberikan pakan
alternatif bibit kan Gurami (Tabel 2).

Hasil Uji t Parsial

Terdapat hasil dari perhitungan
menggunakan IBM SPSS V.25, nilai Sig.
untuk variabel Luas Kolam (X1) sebesar
0,003, Pakan (X2) sebesar 0,326, Bibit
(X3) sebesar 0,004, dan Tenaga Kerja (X4)
sebesar 0,872. Menurut Imam Ghozali
(2011), jika nilai Sig. < 0,05, maka artinya
variabel independent (X) secara parsial

dan nilai dari Tenaga Kerja (X4) terhadap atau sendiri  berpengaruh  signifikan
Pendapatan (Y) sebesar 0,025. P ada terhadap  variabel dependent  (Y).
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda IBM SPSS V.25
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.816 1.523 1.849 .075
Luas Kolam
(X1) 441 .138 490 3.187 .003
Pakan (X2) -.218 219 -.149 -.999 326
Bibit (X3) 671 215 522 3.117 .004
Tenaga Kerja
(X4) .025 .155 .024 163 872

a. Dependent Variable: Pendapatan (Y)

variabel Pakan (X2) memiliki arah yang
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Tabel 3. Hasil Uji F Simultan IBM SPSS V.25
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ANOVAP
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
1 Regression 51.600 4 12.900 19.794 .0002
Residual 18.900 29 .652
Total 70.500 33

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja (X4), Pakan (X2), Luas Kolam (X1), Bibit (X3)

b. Dependent Variable: Pendapatan (Y)

Tabel 4. Hasil Perhitungan Sumbangan Efektif (SE%)

Variabel Beta x Koefisien Korelasi SE
Luas Kolam (X1) 0,490 0,791 38,8
Pakan (X2) -0,149 0,570 -8,5
Bibit (X3) 0,522 0,793 41,4
Tenaga Kerja (X4) 0,024 0,631 15
Tabel 5. Hasil Perhitungan Sumbangan Relatif (SR%)
Variabel SE R Square SR
Luas Kolam (X1) 38,8 73,2 52,9
Pakan (X2) -8,5 73,2 -11,6
Bibit (X3) 41,4 73,2 56,6
Tenaga Kerja (X4) 15 73,2 2,1

Berdasarkan keterangan di atas, maka
dapat disimpulkan variabel Luas Kolam
(X1) berpengaruh signifikan terhadap
Pendapatan (Y), Pakan (X2) berpengaruh
tidak signifikan terhadap Pen dapatan (YY),
Bibit (X3) berpengaruh signifikan terhadap
Pendapatan (Y), dan Tenaga Kerja (X4)
berpengaruh tidak signifikan ter hadap
Pendapatan (Y).

Hasil Uji F Simultan

Hasil uji analisis menggunakan IBM
SPSS V.25 menunjukkan nilai Sig. sebesar
0,000. Menurut Imam Ghozali (2011), jika
nilai Sig. < 0,05 maka artinya variabel
independent (X) secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel dependent (Y). Berdasarkan
keterangan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Luas Kolam
(X1), Pakan (X2), Bibit (X3), dan Tenaga
Kerja (X4) secara simultan atau bersama-
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sama berpengaruh terhadap Pendapatan
(Y) (Tabel 3).

Hasil Sumbangan Efektif (SE%) dan
Sumbangan Relatif (SR%)

Hasil perhitungan pada data
menunjukkan nilai sumbangan efektif (SE)
dari variabel Luas Kolam (X1) sebesar
38,8%, Pakan (X2) sebesar -8,5%, Bibit
(X3) sebesar 41,4%, dan Tenaga Kerja
(X4) sebesar 1,5% (Tabel 4). SE adalah
ukuran  sumbangan suatu variabel
independent (X) terhadap dependent (Y)
dalam analisis regresi. Penjumlahan dari
SE semua variabel independent (X) adalah
sama dengan jumlah nilai R Square (R2)
(Sutrisno, 2004).

Hasil perhitungan pada data
menunjukkan nilai sumbangan relatif (SR)
dari variabel Luas Kolam (X1) sebesar
52,9%, Pakan (X2) sebesar -11,6%, Bibit
(X3) sebesar 56,6%, dan Tenaga Kerja

Nugraha et al. 2022



(X4) sebesar 2,1%. SR merupakan suatu
ukuran yang menunjukkan besarnya
sumbangan suatu variabel independent (X)
terhadap variabel dependent (Y) terhadap
jumlah kuadrat regresi (Tabel 5). Jumlah
SR dari semua variabel independent (X)
adalah 100% atau sama dengan 1
(Sutrisno, 2004).

Analisis Pendapatan
Hasil penelitian di  Kelompok

Pembudidaya lkan Sri Utama didapatkan
hasil dalam satu bulan, rata-rata
pendapatan dari penjualan bibit sejumlah
Rp9.821.176, sedangkan rata-rata biaya
dari pakan dan tenaga kerja sejumlah
Rp5.416.176. Hasil pengurangan dari rata-
rata pendapatan dengan rata-rata biaya
ditemukan pendapatan bersih sejumlah
Rp4.405.000. Perhitungan analisis
pendapatan dengan menggunakan rumus:
m =TR-TC

= Rp9.821.176 - Rp5.416.176

= Rp4.405.000

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :
a. Faktor produksi variabel luas kolam,
pakan, bibit dan tenaga kerja secara

bersama-sama atau simultan
berpengaruh sebesar 73,2%
terhadap pendapatan usaha
pembenihan Ikan Gurami
(Osphronemus gouramy) di
Kelompok Pembudidaya Ikan Sri
Utama Desa Singasari.

b. Faktor produksi variabel bibit
merupakan variabel yang paling

berpengaruh terhadap pendapatan
usaha pembenihan Ikan Gurami
(Osphronemus gouramy) di
Kelompok Pembudidaya lkan Sri
Utama Desa Singasari dengan
sumbangan efektif sebesar 41,4%.
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